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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Peningkatan tekanan darah bisa terjadi pada lanjut usia atau lansia, hal ini
akibat dari menebalnya dinding arteri yang menyebabkan menumpuknya zat yang
mengandung kolagen di lapisan otot. Akibatnya pembuluh darah semakin lama
menjadi semakin sempit dan kaku, yang akhirnya meningkatkan tekanan darah
dan menyebabkan hipertensi (Rahmiati & Zurijah, 2020). Hipertensi biasanya
dianggap sebagai “sillent killer” atau membunuh diam-diam dikarenakan banyak
orang belum merasakan keluhan dan belum mengerti bahwa mereka hipertensi
(Kemenkes, 2023). Hipertensi yang tidak dikontrol terutama pada lansia yang
berusia > 60 tahun akan mengakibatkan komplikasi berbagai penyakit hingga bisa
menyebabkan kematian dini (Maulidina dkk., 2024).

World Health Organization (WHO) tahun 2023 memperkirakan 1,28 miliar
orang di seluruh dunia dengan rentang usia 30 - 79 tahun mengidap hipertensi.
Riskesdas 2018 menyatakan bahwa perkiraan di Indonesia penderita hipertensi
sebanyak 63.309.620 orang (55,2%) pada orang dengan usia 55-64 tahun. Jumlah
kematian akibat hipertensi di Indonesia tercatat sejumlah 427218 orang
(Kemenkes, 2019). Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, di Provinsi Jawa Timur
prevalensi penduduk penderita hipertensi juga semakin meningkat seiring
bertambahnya usia. Pada tahun 2022, diperkirakan sekitar 11.660.444 orang
berusia > 15 tahun menderita hipertensi dengan proporsi laki-laki 5.663.336

(48 8%) dan perempuan 5.937.109 (51,2%) (Dinkes Provinsi Jawa Timur, 2023).




Berdasarkan data di Kabupaten Jombang terdapat 385.460 orang penderita
hipertensi (Dinkes Kabupaten Jombang, 2023). Berdasarkan data di Sumobito
terdapat 12972 orang penderita hipertensi (Puskesmas Sumobito, 2023). Hasil
stupen yang dilakukan peneliti di Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang
didapatkan 179 orang lansia mengalami hipertensi dengan usia > 60 tahun, dan
lansia usia diatas 60 tahun yang menderita hipertensi di Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang terbanyak ada di Dsn. Balongsono yaitu 87 orang
dibandingkan dengan desa lain yaitu 39 orang di Dsn. Sedamar, 30 orang di Dsn.
Kedungwesi, 23 orang di Dsn. Balongombo.

Hipertensi pada lansia terjadi karena tebal dan kakunya katup jantung,
berubahnya elastisitas dinsing aorta, serta menurunnya kerja pada jantung dalam
memompa darah, yang mengakibatkan penurunan volume darah dan kontraksi.
Selain itu, pembuluh darah perifer menjadi kurang efisien dalam menyalurkan
oksigen karena penurunan fleksibilitas pembuluh darah, yang juga meningkatkan
resistensi pembuluh darah perifer (Mulyadi, 2019). Selain itu penyebab hipertensi
dapat terjadi dari usia, genetik, tingkat pendidikan, obesitas, pola tidur, tingkat
stress, olahraga, konsumsi makanan tinggi garam, makanan berlemak, konsumsi
kopi, alkohol, dan kebiasaan merokok (Suarayasa dkk., 2023). Sehingga, perlu
menjaga kesehatan dengan menghindari beberapa penyebab hipertensi (Mulyadi,
2019). Karena hipertensi pada lansia berdampak pada meningkatnya risiko
penyakit kardiovaskular, seperti gagal ginjal, stroke, infark miokard, dan bisa
menyebabkan kematian (Oliveros et al., 2020).

Menurut Dafriani (2019) ada dua terapi yang diyakini dapat membantu

mengatasi kestabilan tekanan darah, yaitu terapi farmakologi dan nonfarmakologi.




Terapi nonfarmakologi memberikan efek relaksasi, dan mengatur tekanan darah
akibat dari menurunnya kadar natrium darah setelah terapi dilakukan. Sehingga,
dinilai efektif menurunkan hipertensi (Ainurrafiq dkk., 2019). Salah satu terapi
nonfarmakologi penurun hipertensi yaitu dengan cara mengkonsumsi buah pisang
ambon (Tina dkk., 2019). Hal ini dikarenakan buah pisang ambon lebih mudah di
temukan, harganya relatif murah, rasanya enak, dan tanpa menimbulkan efek
samping (Lidya dkk., 2022). Selain itu jika dibandingkan dengan buah pisang
yang lain, buah pisang ambon dalam 100 gram tanpa kulit kaya akan kalium
sebanyak 435 mg dan natrium yang rendah hanya 18 mg (Tina dkk., 2019).
Berdasarkan data diatas, peneliti tertarik melaksanakan penelitian mengenai
pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab.

Jombang.

1.2 Rumusan masalah
Apakah ada pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.

Sumobito Kab. Jombang ?

1.3 Tujuan penelitian
13.1 Tujuan umum

Menganalisis pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.

Sumobito Kab. Jombang.




1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi tekanan darah sebelum diberikan buah pisang ambon pada
lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.

2. Mengidentifikasi tekanan darah sesudah diberikan buah pisang ambon pada
lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.

3. Menganalisis pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.

Sumobito Kab. Jombang.

1.4 Manfaat penelitian
14.1 Manfaat teoritis

Memberikan tambahan ilmu dan wawasan dalam menngembangkan ilmu
pengetahuan dalam praktek dibidang keperawatan khususnya keperawatan
medikal bedah, keperawatan gerontik, serta terapi nonfarmakologi.
142 Manfaat praktis

Konsumsi buah pisang ambon menjadi salah satu terapi non-farmakologi

pada intervensi keperawatan bagi lansia hipertensi.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep lansia
2.1.1 Pengertian lansia

Lansia atau lanjut usia adalah proses akhir terjadinya kehidupan atau
pertumbuhan yang pasti dialami setiap individu dan tidak dapat dihindari (Benly
dkk., 2022). Seseorang yang telah mencapai usia > 60 tahun didefinisikan
sebagai lansia, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 pasal 1 ayat
(2) tentang kesejahteraan lansia (Dahlia & Doyoharjo, 2020). Laki-laki dan
perempuan dengan usia > 60 tahun disebut lansia (Kemenkes, 2023).

Setiap orang pasti mengalami penuaan atau menua (Damanik & Hasian,
2019). Penuaan atau menua bukanlah suatu penyakit, melainkan proses perubahan
kumulatif bertahap, yang menyebabkan penurunan kesehatan untuk menghadapi
stimulasi dari dalam dan luar tubuh (Hanati dkk., 2022). Dan penuaan atau menua
menurut Nugroho merupakan proses sepanjang hidup, yang dimulai bukan pada
waktu tertentu, melainkan sudah dari awal kehidupan, sehingga seseorang akan
melewati tiga tahapan hidup yaitu masa anak-anak, masa dewasa, dan masa tua
(Mujiadi & Rachmah, 2022).
2.12 Klasifikasi lansia

Menurut WHO dalam Manurung dkk. (2023) klasifikasi lansia
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu:
1. Middle age / usia pertengahan : (pada rentang usia 45 - 59 tahun)

2. Elderly / lansia : (pada rentang usia 60 - 74 tahun)




3.

Old / lansia tua : (pada rentang usia 75 - 89 tahun)

4. Very old / lansia sangat tua : (pada usia > 90 tahun)

2.1.3 Ciri-ciri lansia

Menurut (Damanik & Hasian, 2019), seorang lansia memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1.

Lansia merupakan periode kemunduran

Faktor fisik dan psikologis merupakan permasalahan utama pada masa
kemunduran lansia, dan motivasi merupakan hal yang krusial pada masa ini.
Hal ini disebabkan karena individu lanjut usia yang kurang motivasi
semangat dalam melakukan aktivitas fisik seringkali mengalami penurunan
fisik secara cepat. Di sisi lain, kemunduran fisik akan membutuhkan waktu
lebih lama untuk berkembang pada lanjut usia yang memiliki motivasi atau
dorongan kuat.
Lansia memiliki status kelompok minoritas

Penyebabnya adalah sikap sosial yang negatif terhadap lansia, yang
sering kali diperburuk oleh opini-opini yang merugikan. Misalnya, lansia
yang sering mempertahankan keyakinannya sering dipandang negatif oleh
masyarakat. Namun, jika mereka toleran terhadap orang lain, masyarakat
akan memandang mereka dengan lebih baik.
Menua membutuhkan perubahan peran

Peran para lansia tidak boleh diubah karena tekanan dari lingkungan
luar, melainkan karena kehendak mereka sendiri. Misalnya, masyarakat tidak
boleh memberhentikan orang lanjut usia hanya karena usianya jika ia

menjabat sebagai ketua rw.




4. Penyesuaian buruk pada lansia
Penyesuaiaan buruk pada lansia seperti memperlihatkan perilaku dan
mengembangkan konsep diri yang negatif. Misalnya, mereka dianggap
memiliki pemikiran yang ketinggalan zaman, sehingga meskipun tinggal
bersama kerabatnya mereka tidak diikutsertakan dalam pengambilan
keputusan. Akibatnya, mereka menjadi mengindar dari lingkungannya,
iritable, dan kehilangan kepercayaan diri.
2.14 Perubahan pada lansia
Menurut Manurung dkk. (2023) perubahan pada lansia, meliputi:
1. Perubahan fisiologis
Perubahan sistem tubuh akan terus terjadi seiring bertambahnya usia.
Orang lanjut usia menjadi lebih rentan terhadap berbagai penyakit, meskipun
penyakit tersebut tidak bersifat patogen. Perubahan fisiologis atau fisik pada
lansia, meliputi kulit yang menjadi kering, tidak kencang, kerutan, rambut
rontok, pendengaran bermasalah, reflek batuk menurun, menurunnya lendir
yang keluar, curah jantung menurun, dan lainnya.
2. Perubahan kognitif
Perubahan ini berkaitan dengan perubahan struktur dan fungsi otak,
seperti pengurangan jumlah sel dan perubahan jumlah neurotransmiter.
Gejala permasalahan kognitif yang bukan proses penuaan yang normal
meliputi diorientasi, hilangnya keterampilan bahasa dan berhitung, termasuk

penilaian yang buruk.




3. Perubahan fungsional
Penyakit dan tingkat keparahannya berkaitan dengan perubahan
fungsional yang dapat berdampak pada kesejahteraan dan kemampuan
fungsional lanjut usia. Kapasitas melakukan aktivitas sehari-hari (ADL)
dengan aman disebut status fungsional lansia. ADL lansia sangat penting
untuk menilai kemandiriannya, jika terjadi perubahan ADL secara tiba-tiba
maka bisa saja lansia mengalami penurunan kesehatan dan penyakit akut.
4. Perubahan psikososial
Seiring bertambahnya usia individu akan lebih besar mengalami
perubahan atau transisi dan kehilangan dalam hidupnya. Kesepian,
kecemasan, disfungsi seksual, dan gangguan tidur merupakan aspek
perubahan atau transisi hidup. Sedangkan kehilangan yang dihadapi lansia
biasanya adalah adanya perubahan keadaan keuangannya karena masa
pensiun, penurunan kesehatan, perubahan dalam peran dan berhubungan,

perubahan fungsional, dan perubahan dalam jaringan kehidupan sosial.

2.2 Konsep tekanan darah
22.1 Pengertian tekanan darah

Tekanan darah sangat penting dalam sistem kardiovaskuler (Fadlilah dkk.,
2020). Hal ini karena berfungsi sebagai kekuatan mendorong darah agar beredar
keseluruh tubuh, dengan membawa nutrisi dan oksigen (Solitaire dkk., 2019).
Tekanan darah ialah tekanan yang dibutuhkan jantung untuk mengedarkan darah
keseluruh tubuh melalui dinding arteri (Luthfiyah & Widajati, 2019). Akan tetapi,

tekanan darah tidak semuanya pada batas normal, adapun yang dapat




menyebabkan masalah, meliputi hipertensi dan hipotensi. Namun, yang sering
terjadi adalah hipertensi (Fadlilah dkk., 2020). Tekanan darah seseorang
dikatakan meningkat apabila ada peningkatan angka. Dikatakan tetap apabila
tidak ada perubahan angka. Dikatakan menurun apabila ada penurunan angka
(Silalahi & Harahap, 2018).
222 Klasifikasi tekanan darah
Menurut Nuryamah & Frianto (2023) tekanan darah dibagi menjadi dua
macam dalam satuan mmHg, yaitu:
1. Tekanan darah sistolik
Tekanan tertinggi ketika bilik kiri jantung memompa darah ke arteri, dan
dikatakan normal apabila nilainya < 120 mmHg (Luthfiyah & Widajati,
2019).
2. Tekanan darah diastolik
Tekanan terendah ketika jantung beristirahat, dan dikatakan normal
apabila nilainya < 80 mmHg (Luthfiyah & Widajati, 2019).
223 Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan darah
Tekanan darah menunjukkan perbedaan hasil yang disebabkan oleh faktor
usia, jenis kelamin, riwayat keluarga/genetik, pola makan, IMT, aktivitas fisik,
merokok, konsumsi garam, ras, konsumsi alkohol, dan stress (Luthfiyah &
Widajati, 2019). Dan faktor lainnya, seperti ukuran manset, posisi lengan, posisi
tubuh, dan penempatan stetoskop (Khasanah dkk., 2020).
224 Pengukuran tekanan darah
Pengukurannya menggunakan tensimeter atau sphygnmomanometer

digital dan air raksa (Margiyati & Setyajati, 2023). Dengan cara menggunakan
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menset yang dikembangkan yang dihubungkan dengan pengukur tekanan dan

dipakai secara ekternal (Nuryamah & Frianto, 2023). Menurut Khasanah dkk.

(2020) pengukuran tekanan darah dapat diukur dengan beberapa posisi, yaitu:

1. Posisi duduk : yaitu dengan posisi tubuh tegak pada sudut 90° dan tangan
lurus kedepan.

2. Posisi berbaring : yaitu dengan posisi terlentang, menggunakan bantal dengan
sudut 15°, dan kedua lengan sejajar dengan tubuh di atas tempat tidur.

3. Posisi berdiri : yaitu dengan posisi tubuh tegak tanpa bantuan alat apapun dan

tangan lurus ke depan.

2.3 Konsep hipertensi
23.1 Pengertian hipertensi

Hipertensi umum dijumpai di masyarakat dan memiliki resiko tinggi pada
lansia. Hipertensi ini dapat terjadi ketika nilai tekanan darah meningkat diatas
nilai normal (Wicaksana dkk., 2019). Hipertensi terjadi ketika pembuluh darah
meningkat sebanyak > 140 mmHg (tekanan darah sistolik) dan > 90 mmHg atau
lebih (tekanan darah diastolik) (WHO, 2023). Hipertensi biasanya dianggap
sebagai “sillent killer” atau diam-diam membunuh dikarenakan banyak orang
belum punya keluhan dan belum mengerti bahwa mereka hipertensi sehingga baru

teridentifikasi saat terjadinya komplikasi (Kemenkes, 2023).
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2.3.2 Klasifikasi hipertensi
Menurut Umeda dkk. (2020) klasifikasi hipertensi berdasarkan
penyebabnya, yaitu:
1. Hipertensi esensial atau primer
Penyebab pasti, yang terjadi pada sekitar 90% kasus, tidak diketahui.
Namun sejumlah faktor risiko, seperti usia, riwayat keluarga, kelebihan berat
badan, mengonsumsi makanan kaya garam, terlalu banyak minum alkohol,
merokok, dan mengalami gangguan tidur, dapat menyebabkan hipertensi.
2. Hipertensi non-esensial atau sekunder
Pada sekitar 10% kasus, hipertensi non-esensial atau sekunder dapat
ditelusuri kembali ke kondisi medis tertentu, termasuk penyakit ginjal,
kelainan kelenjar tiroid dan paratiroid, masalah pernapasan saat tidur,
penyakit arteri aorta, obesitas, dan penggunaan obat-obatan, seperti obat
antiinflamasi nonsteroid dan antidepresan.
Menurut JNC VII klasifikasi hipertensi berdasarkan derajatnya, yaitu:

Tabel 2.1 Klasifikasi hipertensi berdasarkan derajatnya.

Klasifikasi Tekanan Darah Sistolik Tekanan Darah Diastolik
Tekanan Darah (mmHg) (mmHg)
Normal < 120 < 80
Prahipertensi 120 -139 80 — 89
Hipertensi Stadium 1 140 - 159 90 —99
Hipertensi Stadium 2 =160 =100

Sumber : Puspitosari & Nurhidayah (2022)
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2.3.3 Etiologi hipertensi
Menurut Ekasari dkk. (2021) hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor.
Dan faktor risiko yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi, yaitu:
1. Faktor resiko hipertensi yang tidak dapat di ubah
a. Faktor genetik atau riwayat keluarga
Seseorang dengan riwayat keluarga hipertensi seperti dari orangtua,
kakak atau adik, kakek atau nenek, risiko tinggi hipertensi akan lebih
tinggi 2x lipat.
b. Usia
Tekanan darah akan meningkat dengan bertambahnya usia
seseorang, disebabkan oleh penebalan dan pengerasan pembuluh darah
secara alami.
c. Jenis kelamin
Usia prevalensi hipertensi laki-laki adalah < 50 tahun dan wanita
adalah > 55 tahun. Wanita dengan tekanan darah normal, setelah
menopause dapat mengalami hipertensi akibat adanya perbedaan hormon
dalam tubuhnya.
2. Faktor resiko hipertensi yang dapat di ubah
a. Pola makan tidak sehat
Sering konsumsi makanan asin atau tinggi garam, rendah serat,
tinggi lemak jenuh, dan rendah kalium dapat menyebabkan terjadinya
hipertensi. Dan menurut Benly dkk. (2022) kalium berfungsi sebagai

penyeimbang jumlah natrium yang ada di cairan sel. Jika makanan yang




13

dikonsumsi rendah kandungan kalium, tubuh akan sulit mempertahankan
keseimbangannya, sehingga kadar natrium dalam tubuh meningkat.
Aktivitas fisik rendah

Menjaga kesehatan jantung dan kesehatan pembuluh darah dengan
melakukan aktivitas fisik. Sehingga, seseorang dengan aktivitas fisik
yang kurang cenderung mengalami peningkatan BB, sehingga risiko
hipertensi.
Kegemukan dan obesitas

Seseorang dikatakan mengalami kegemukan dan obesitas jika terjadi
ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi, serta total
lemak tubuhnya melebihi 20% dari berat badan idealnya. Peningkatan
kadar trigliserida dan kolesterol jahat dalam darah umumnya dikaitkan
dengan kondisi ini, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko
hipertensi.
Konsumsi alkohol berlebih

Rutin dan berlebihnya seseorang dalam konsumsi alkohol
menyebabkan peningkatan tekanan darah.
Merokok

Meskipun karbon monoksida didalam rok bisa menurunkan kadar
02 pada darah, tetapi nikotin dalam rokok dapat meningkatkan tekanan
darah, sehingga merokok berbahaya untuk pembuluh darah dan jantung.
Seorang perokok pasif atau yang hanya menghisup asapnya juga berisiko

terkena kondisi ini selain perokok aktif.
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f. Stress
Stres berlebihan bisa mengakibatkan peningkatan risiko terjadinya
hipertensi, hal ini karena ketika seeorang stress pola makan akan
berubah, cenderung malas untuk beraktivitas, dan stress sering diatasi
dengan merokok atau mengonsumsi alkohol.
234 Patofisiologi hipertensi

Patofisiologi hipertensi dimulai ketika jantung memompa darah dengan
kekuatan lebih besar, yang meningkankan aliran darah ke arteri. Akibatnya, arteri
menjadi kurang fleksibel, hingga dapat meningkatkan tekanan darah. Pusat
vasomotor medula otak bertanggung jawab untuk mengatur mekanisme
penyempitan dan relaksnya pembuluh darah. Pusat ini melalui saraf simpatis,
mengirimkan sinyal untuk terus menstimulasi ke korda spinalis dan keluar dari
medula spinalis menuju ganglia simpatis di toraks dan abdomen. Stimulasi pusat
vasomotor digambarkan sebagai impuls yang berjalan dari saraf simpatis ke
ganglia simpatis, tempat neuron preganglion melewati astilkolin. Astilkolin akan
menstimulasi saraf pasca-ganglionik melepaskan norepinefrin, yang akan
mengakibatkan konstriksi pembuluh darah (Dafriani, 2019).

Sistem saraf simpatis memicu penyempitan pembuluh darah sebagai
respons terhadap rangsangan emosional. Selain itu, stimulasi kelenjar adrenal
meningkatkan efek vasokonstriksi ini. Korteks adrenal melepaskan kortisol dan
steroid lain yang memperkuat penyempitan pembuluh darah, sedangkan medula
adrenal mengeluarkan epinefrin, yang secara langsung menginduksi
vasokonstriksi. Akibatnya, berkurangnya aliran darah ke ginjal menyebabkan

pelepasan renin, yang kemudian mengaktitkan pembentukan angiotensin [. Hal ini
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kemudian diubah menjadi angiotensin II, suatu vasokonstriktor kuat yang
merangsang korteks adrenal untuk mengeluarkan aldosteron. Aldosteron
menyebabkan tubulus ginjal menahan air dan garam, sehingga meningkatkan
volume intravaskular. Efek gabungan ini berkontribusi terhadap perkembangan
hipertensi (Dafriani, 2019).

Perubahan tekanan darah dipengaruhi perubahan fungsi dan struktural
perifer. Perubahan-perubahan ini, termasuk aterosklerosis, berkurangnya
keelastisitas jaringan ikat dan relaksnya kapasitas pembuluh darah otot polos,
menyebabkan distensibilitas dan regangan arteri darah menurun. Akibatnya, curah
jantung menurun, sementara resistensi perifer bertambah, karena arteri dan aorta
kehilangan kemampuannya menampung volume darah yang dikeluarkan jantung
(Dafriani, 2019).

235 Manifestasi klinis hipertensi

Menurut WHO (2023), tanda dan gejala hipertensi yang dirasakan sangat
bervariasi, kebanyakan penderita hipertensi belum merasakan tanda dan gejala
apapun. Namun, pada umumnya gejala yang dapat muncul pada penderita
hipertensi, meliputi sakit kepala yang parah, nyeri pada dada, merasa pusing,
gangguan pernafasan, mual dan muntah, gangguan penglihatan, cemas, bingung,

telinga berdengung, mimisan, dan irama jantung yang abnormal.
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2.3.6 Pemeriksaan penunjang hipertensi

Menurut Unger et al. (2020) berikut adalah beberapa macam pemeriksaan

penunjang yang bisa dilakukan, yaitu:

1.

Pemeriksaan laboratorium

a. Tes darah : yaitu mengukur kreatinin serum, natrium, kalium, estimasi
laju filtrasi glomerulus, glukosa puasa, dan profil lipid.

b. Tes urine : yaitu tes urine dipstik.

c. EKG 12 sadapan : yaitu untuk mengetahui adanya fibrilasi atrium,
penyakit jantung iskemik, dan hipertrofi ventrikel kiri (LVH).

Tes diagnostik tambahan

a. Ekokardiografi : yaitu untuk mendeteksi LVH, disfungsi sistolik atau
diastolik, koarktasio aorta, dan dilatasi atrium.

b. USG karotis : untuk mengidentifikasi plak (aterosklerosis) dan stenosis.

¢. Fundoskopi : perubahan retina, pendarahan, papiledema, toruositas.

d. CT-Scan / MRI otak : untuk mendeteksi cedera otak iskemik atau

hemoregik akibat hipertensi.

237 Penatalaksanaan hipertensi

Menurut Dafriani (2019) terdapat dua terapi yang bisa dilakukan, yaitu:
Terapi farmakologi

Terapi farmakologi yaitu salah satu terapi dengan cara mengonsumsi obat-
obat tertentu dengan jangka waktu yang panjang. Akan tetapi jika penderita
hipertensi  tetap mengkonsumsi  obat-obatan  dikhawatirkan  akan
menyebabkan beberapa permasalahan atau efek samping yang berpotensi

memperburuk kondisi atau bahkan menimbulkan efek fatal, serta terapi
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farmakologi juga memiliki biaya yang relatif mahal (Ilmiyah dkk., 2022).
Menurut Dafriani (2019) beberapa jenis obat terapi farmakologis yang
tersedia antara lain diuretik, beta-blocker, penghambat neuron adrenergik,
simpatolitik, vasodilator arteri kerja langsung, dan antagonis angiotensin
seperti ACE inhibitor.
Terapi non-farmakologi
Terapi non-farmakologi menjadi alternatif pengobatan hipertensi. Terapi
ini dapat menenangkan tubuh, selain itu terapi ini dapat menurunkan kadar
natrium darah sehingga membantu mengontrol tekanan darah. Oleh karena
itu, terapi non-farmakologis ini dipandang sebagai cara yang efektif
menurunkan tekanan darah tinggi pada penderitanya (Ainurrafiq dkk., 2019).
Menurut Saputra dkk. (2023) berikut ini adalah beberapa pendekatan
terapi non-farmakologi yang diberikan kepada penderita hipertensi, yaitu:
1. Membatasi konsumsi natrium
Menurunkan tekanan darah dengan membatasi konsumsi natrium <
2 gram/hari, dikarenakan natrium mengikat lebih banyak molekul air,
menyebabkan penumpukan cairan dan meningkatkan volume darah,
sehingga tekanan darah meningkatkan. Konsumsi natrium berlebih dapat
menginduksi kondisi fibrosis pada otot polos pembuluh darah dengan
merangsang produksi kolagen yang berlebihan, yang pada akhirnya

menyebabkan kekakuan pada dinding arteri.
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Konsumsi buah

Mengonsumsi pisang merupakan buah untuk menurunkan
hipertensi. Pisang yang kaya akan kandungan kalium dan rendah natrium
adalah buah pisang ambon (Tina dkk., 2019).
Mengurangi berat badan

Lingkar pinggang ideal adalah laki-laki kurang dari 90cm dan
perempuan kurang dari 80cm. Menurut WHO dalam P2PTM Kemenkes
RI (2018) berikut adalah klasifikasi IMT, yaitu:
a. BB kurang / underweight : yaitu < 18 .5 kg/m
b. BB normal : yaitu pada rentang 18.5 — 229 kg/m
c. BB berlebih / overweight : yaitu pada rentang 23 — 24 9 kg/m
d. BB obesitas | : yaitu pada rentang 25 — 29 9 kg/m
e. BB obesitas 1l : yaitu > 30 kg/m
Aktivitas fisik dan olahraga rutin

Olahraga atau aerobik dengan intensitas yang sedang hingga berat
sebaiknya dilakukan setidaknya 40 menit/hari selama 4 hari dalam
seminggu. Sedangkan untuk intensitas ringan hingga sedang seperti jalan
cepat, jogging, bersepeda, atau berenang, dengan total durasi 150
menit/minggu. Aktivitas ini dapat dilakukan dengan membaginya dalam
sesi 30 menit setidaknya 5 hari dalam seminggu untuk memberikan
manfaat kesehatan yang optimal.
Mengurangi atau berhenti merokok

Meskipun karbon monoksida didalam rok bisa menurunkan kadar

02 pada darah, tetapi nikotin dalam rokok dapat meningkatkan tekanan
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darah, sehingga merokok berbahaya untuk pembuluh darah dan jantung.
Seorang perokok pasif atau yang hanya menghisup asapnya juga berisiko
terkena kondisi ini selain perokok aktif.

6. Mengurangi atau berhenti minum alkohol

Konsumsi alkohol dapat mengakibatkan peingkatan tekanan darah,

sementara mengurangi atau berhenti minum alkohol dapat membantu
penurunan tekanan darah. Selain itu, minum alkohol yang berlebih tidak
hanya meningkatkan tekanan darah, akan tetapi juga meningkatkan
risiko terjadinya kejadian kardiovaskular secara menyeluruh.

7. Manajemen stress

Salah satu masalah psikososial yang mempengaruhi kesehatan fisik
adalah stres. Peningkatan kadar hormon adrenal yang disebabkan oleh
stres dapat memengaruhi fungsi pernapasan, denyut nadi, dan tekanan
darah. Manajemen stres yang buruk dapat berdampak negatif pada
kesehatan seseorang secara umum, termasuk meningkatnya tekanan
darah.
23.8 Komplikasi hipertensi
Menurut Maulia dkk. (2021) komplikasi yang dapat terjadi, yaitu:
1. Gangguan pada jantung

Tekanan darah tinggi yang berkepanjangan secara bertahap dapat

merusak dinding pembuluh darah, sehingga memudahkan kolesterol

menempel di dalamnya. Ketika kolesterol menumpuk. pembuluh darah

menyempit, sehingga meningkatkan risiko penyumbatan terutama pada arteri

yang memasok darah ke jantung. Hal ini secara signifikan dapat
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meningkatkan kemungkinan serangan jantung, yang dapat mengancam
nyawa. Selain itu, penyempitan pembuluh darah bisa membebani kerja
jantung. Jantung yang bekerja keras sepanjang waktu bisa menjadi lelah dan
melemah jika masalah ini tidak ditangani dengan tepat. Jika terus berlanjut,
kemungkinan terjadinya gagal jantung meningkat, yang bermanifestasi
sebagai gejala termasuk kelelahan kronis, dispnea, dan pembengkakan pada
anggota tubuh (Ekasari dkk.,2021).
Gangguan ginjal

Tekanan darah yang meningkat bisa mengakibatkan rusaknya pembuluh
darah di ginjal. Seiring berjalannya waktu, kerusakan ini menghambat
kemampuan ginjal menjalankan tugasnya hingga terjadi gagal ginjal. Untuk
menggantikan fungsi ginjal yang hilang pada penderita gagal ginjal karena
tidak mampu membuang limbah dari tubuhnya maka memerlukan tindakan
cuci darah (dialisis) atau bahkan transplantasi ginjal (Ekasari dkk.,2021).
Gangguan penglihatan

Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan jaringan retinal yang
bertanggung jawab mengubah cahaya menjadi sinyal saraf untuk otak
menebal. Selain itu, hipertensi dapat menyebabkan penyempitan pembuluh
darah retina, sehingga berpotensi mempengaruhi penglihatan. Masalah
penglihatan dan kemungkinan kebutaan mungkin disebabkan oleh kondisi ini
yang berpotensi menyebabkan edema retina dan kompresi saraf optik

(Ekasari dkk., 2021).
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4. Stroke
Kerusakan pembuluh darah jantung yang disebabkan oleh tekanan darah
tinggi juga dapat mempengaruhi otak, sehingga meningkatkan risiko
penyumbatan pembuluh darah dan berpotensi memicu stroke. Kecepatan
korban stroke mencari pertolongan medis memiliki dampak yang signifikan
terhadap tingkat keparahan gejala dan peluang mereka untuk bertahan hidup.
Selain itu, diketahui bahwa demensia dan berkurangnya fungsi kognitif
berhubungan dengan tekanan darah tinggi (Ekasari dkk., 2021).
5. Penyakit lainnya yang menyebabkan kematian.
239 Prognosis hipertensi
Tujuan penanganan hipertensi adalah untuk mengurangi angka penyakit
dan kematian akibat peningkatan tekanan darah. Artinya, meskipun faktor risiko
kardiovaskular lainnya telah ditangani, tekanan darah perlu diturunkan sebanyak
mungkin untuk menghindari dampak negatif terhadap ginjal, otak, fungsi jantung,
atau kualitas hidup. Telah dibuktikan bahwa penurunan tekanan darah diastolik

dan sistolik meningkatkan prognosis penderita hipertensi. (Dafriani, 2019).
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24 Konsep pisang ambon

24.1 Pengertian pisang ambon

Sumber : Dokumentasi pribadi (2024)
Gambar 2.1 Foto buah pisang ambon.

Pisang ambon salah satu buah pisang yang paling banyak disukai dan
dikonsumsi masyarakat Indonesia dan seluruh dunia. Selain harganya relatif
murah dan rasanya enak, pisang ambon juga tidak menimbulkan efek samping
saat dikonsumsi (Syafira, 2022). Jika dibandingkan dengan buah pisang lainnya,
pisang ambon memiliki kandungan kalium yang lebih tinggi dan lebih rendah
natrium. Buah pisang ambon dalam 100 gram tanpa kulit kaya akan kalium
sebanyak 435 mg dan natrium yang rendah hanya 18 mg (Lidya dkk., 2022).
Pisang ambon juga menjadi salah satu buah pisang yang memiliki banyak
manfaat, karena terdapat khasiat dan nilai gizi yang baik. Daging buahnya
memiliki kandungan kalium yang tinggi dan di percaya bisa menurunkan
hipertensi (Nurlaili dkk., 2021). Dan konsumsi kalium yang direkomendasikan
yaitu sebanyak 3510 mg/hari, dengan itu dapat menjadi pelindung terhadap

hipertensi. Dan salah satu yang bisa dikonsumsi adalah buah pisang ambon,

karena mengandung tinggi kalium (Novianda & Sagala, 2022).




242 Morfologi pisang ambon
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Pisang ambon memang memiliki batang yang tinggi dan tegak mencapai

ketinggian 2 - 2,5 meter sehingga memberikan bentuk batang yang umumnya

khas. Bila matang warnanya cenderung kekuningan, dan kulit buahnya berwarna

hijau. Buahnya panjangnya 16 - 20 cm, daging buahnya berwarna putih

kekuningan, dan daunnya tampak tegak (Putri dkk., 2023).

Berikut karakterisasi morfologi buah pisang ambon, yaitu:

Tabel 2.2 Karakterisasi morfologi pisang ambon.

Karakter pisang ambon Keterangan
Habitus batang pisang Tegak
‘Warna batang semu Hijau

Pigmentasi pada batang semu

Coklat tua

Getah Seperti air
Bercak tangkai daun Besar
‘Warna bercak Coklat tua

Penampang melintang tangkai daun
‘Warna permukaan tulang daun pada permukaan atas daun
Warna permukaan tulang daun pada permukaan bawah daun
Lapisan lilin pada daun

Bentuk daun bagian pangkal
Warna permukaan atas daun
‘Warna permukaan bawah daun
Bulu pada tangkai bawah

Posisi tandan

Posisi rakis

Jantung

Bentung jantung

Bentuk ujung braktea

Warna braktea bagian dalam
‘Warna braktea bagian luar

Bekas braktea pada rakis

Pangkal braktea

Lilin pada braktea

Bentuk buah

Penampang melintang buah

Ujung buah

‘Warna kulit buah matang

Warna daging buah

Biji

Lurus dengan tepi tegak
Hijau tua

Hijau kekuningan
Tidak ada

Kedua sisi melancip
Hijau tua

Hijau

Ada

Tergantung vertical
Dengan lekukan
Ada

Seperti gasing
Melancip

Kuning muda
Merah jambon tua
Menonjol

Memudar

Tidak ada
Melengkung
Membundar
Tumpul

Hijau sedikit kekuningan
Putih kekuningan
Tidak ada

Sumber : Zulkifli dkk. (2023)
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24.3 Kandungan pisang ambon

Buah pisang ambon dapat membantu menurunkan tekanan darah tinggi
karena setiap 100 gram pisang ambon tanpa kulit mengandung gizi sebagai
berikut:

Tabel 2.3 Kandungan gizi pisang ambon 100 gr.

Komponen Jumlah Satuan
Energi 88 Kkal
Protein 1.1 Gr
Karbohidrat 23 Gr
Kalium 435 Mg
Natrium 18 Mg
Vitamin A 64 Ul
Vitamin C 87 Mg
Magnesium 27 Mg

Sumber : Novianda & Sagala (2022)

Setiap 100 gram buah pisang ambon yang di timbang tanpa kulit memiliki
kandungan kalium sebanyak 435 mg dan natrium 18 mg. Sementara itu, rata-rata
berat satu buah pisang ambon sekitar 140 gram, yang mengandung sekitar 600 mg
kalium (Novianda & Sagala, 2022).

244 Mantfaat pisang ambon
Menurut Arifki & Barliana (2019) berikut adalah beberapa manfaat buah
pisang ambon, yaitu:
1. Anti hipertensi
Pisang ambon bermanfaat untuk menurunkan hipertensi dikarenakan
adanya kandungan kalium tinggi, yang menyeimbangkan cairan dan
elektrolit, serta bisa mengikat lemak agar dapat mencegah penumpukan plak

yang mengakibatkan hipertensi.




25

2. Antidiabetes
Buah pisang ambon juga memiliki efek anti diabetes. Senyawa yang
berperan sebagai anti diabetes adalah kandungan flavonoid dan glikosida dari
pisang ambon.
245 Cara konsumsi pisang ambon
Sebelum dibagikan kepada responden, pisang ambon seberat + 140 gram
ditimbang tanpa kulitnya menggunakan timbangan makanan dengan dosis 2 kali
per hari dengan berat + 280 gram selama 7 hari berturut-turut sebelum sarapan

pagi dan sebelum makan malam (Agustianingrum dkk., 2020; Tina dkk., 2019).




2.5 Penelitian terdahulu

Tabel 2.4 Penelitian terdahulu.
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Judul Peneliti Hasil
Pengaruh Komsumsi  Kurniawan dkk. Hasil  uji wilcoxon  menunjukkan  adanya
Pisang Ambon (2022) perubahan tekanan darah aantara pretest dan
(Musa  Acuminata posttest pada kelompok yang diberi intervensi,
Cavendish) terhadap dengan nilai p-value 0,001. Sementara itu uji
Perubahan Tekanan mann-whitney menunjukkan tidak ada perbedaan
Darah Penderita yang signifikan dengan nilai p-value 0,000.
Hipertensip pada Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi buah
Lanjut Usia di pisang ambon (Musa Acuminata Cavendish)
Boyolali memiliki pengaruh terhadap perubahan tekanan

darah pada penderita hipertensi pada kalangan
lanjut usia (lansia) di Boyolali.

Pengaruh Komsumsi Nurlaili  dkk. Hasil uji statistik menggunakan uji wilcoxson
Pisang Ambon (2021) menunjukkan adanya penurunan tekanan darah
terhadap Tekanan setelah konsumsi buah pisang ambon. Nilai p-value
Darah Lansia untuk tekanan darah sistolik pada kelompok
Penderita Hipertensi eksperimen adalah 0001 dan nilai p-value untuk
di Wilayah Kerja tekanan darah diastolik adalah 0021. Sehingga
Puskesmas dapat disimpulkan bahwa ada perubahan yang
‘Wanasaba signifikan pada tekanan darah setelah konsumsi
buah pisang ambon sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.
Pengaruh Pemberian  Yulianti  dkk. Hasil uji wilcoxon diketahui bahwa nilai p-value
Pisang Ambon (2019) 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
terhadap Tekanan ditolak yang artinya ada pengaruh konsumsi buah

Darah pada Lansia
Penderita Hipertensi

pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi.

Pengaruh Pemberian

Pisang Ambon
(Musa  Paradisiaca
Var. Sapientum

Linnaeus) Terhadap
Penurunan Tekanan
Darah Penderita
Hipertensi

Agustianingrum
dkk. (2020)

Hasil uji wilcoxon signed ranks test menunjukkan
bahwa nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Schingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
buah pisang ambon terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi.

Efektivitas Konsumsi
Pisang Ambon
Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Pada
Lansia Penderita
Hipertensi

Manurung dkk.
(2022)

Hasil uji wilcoxon marked rank test menunjukkan
bahwa nilai Z 3,398 dengan nilai p-value 0,001.
Dan hasil pada uji p-esteem, dan itu lebih
sederhana dari 0,05 (0,001 < 0.05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO dihilangkan, yang artinya
ada perbedaan atau pengaruh antara tekanan darah
pada pre-test dan post-testhasil wji wilcoxon
marked rank test menunjukkan nilai Z 3,398
dengan nilai p-value 0001. Dan wji p-esteem
dengan nilai p-value 0 001.




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

2.1 Kerangka konseptual

Menurut Sugiyono (2020) kerangka konseptual merupakan sebuah kerangka
teoritis yang didalamnya menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti, yaitu variabel independent dan variabel dependent. Berikut adalah

kerangka konseptual penelitian ini, yaitu:

Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsumsi buah pisang ambon sebanyak 2 kali/hari

tekanan darah, yaitu: dengan berat + 140 gram yang di timbang tanpa
1. Usia

. Genetik

kulit selama 7 hari berturut-turut yaitu sebelum
sarapan pagi dan sebelum makan malam
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6. Aktivitas fisik Tekanan darah pada lansia

7. IMT

8. Konsumsi alkohol
9. Merokok

10.Ras

11.Stress

penderita hipertensi

Meningkat Tetap Menurun

C » 1 Variabel yang tidak diteliti

(1 :Variabel yang diteliti
——» : Pengaruh
: Hasil
Gambar 3.1 Kerangka konseptual pengaruh konsumsi buah pisang ambon
terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Penjelasan:
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibuat, peniliti mengharapkan
adanya pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada

lansia penderita hipertensi, yang nantinya bisa menyebabkan tekanan darah
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meningkat, tetap, dan menurun. Pada penelitian ini tekanan darah pada lansia
yang menderita hipertensi dikatakan meningkat apabila ada peningkatan angka
sebelum dan sesudah konsumsi buah pisang ambon. Dikatakan tetap apabila tidak
ada perubahan angka sebelum dan sesudah konsumsi buah pisang ambon.
Dikatakan menurun apabila ada penurunan angka sebelum dan sesudah konsumsi

buah pisang ambon.

2.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai masalah yang sedang
diteliti bersifat spesifik yang diuji secara empiris (sehingga dapat diamati oleh
indera manusia dan proses yang dilakukan dapat diketahui oleh orang lain).
Jawaban ini disebut sementara karena didasarkan pada teori yang relevan, namun
belum didukung oleh bukti empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data
(Priadana & Sunarsi, 2021). Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
H1 : Ada pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.

Sumobito Kab. Jombang.




BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian
dengan spesifikasi yang sistematis, terorganisir, dan diuraikan secara jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitian. Penelitian ini sangat bergantung pada
data numerik, dimulai dengan pengumpulan data, analisis data, dan penyajian
hasilnya (Priadana & Sunarsi, 2021). Desain pada penelitian ini adalah pre

experimental menggunakan pendekatan one group pretest-posttest design.

4.2 Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre experimental dengan menggunakan
pendekatan one group pretest-posttest design. Pre experimental adalah perlakuan
yang diberikan pada suatu kelompok dan akan diobservasi hasilnya. One group
pretest-positest design adalah perlakuan yang diberikan kepada satu kelompok
dan menilai hasil dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan (Adiputra dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi buah pisang
ambon terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Tabel 4.1 One group pretest-posttest design.

Subjek Pre Perlakuan Post
K [0} 1 0Ol
Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3
Keterangan:

K :subjek atau lansia penderita hipertensi
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O : observasi tekanan darah sebelum diberikan perlakuan
I  :intervensi atau diberikan perlakuan
Ol : observasi tekanan darah sesudah diberikan perlakuan

4.3 Waktu dan tempat penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh konsumsi buah

pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi yang akan
dilaksanakan pada:
48.1 Waktu penelitian

Penelitian ini diawali dengan penyusunan proposal hingga penyusunan
laporan hasil akhir, yaitu mulai bulan Agustus 2024 sampai dengan Januari 2025.
482 Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang. Hal ini dikarenakan terdapat lansia usia > 60 tahun
penderita hipertensi terbanyak ada di Ds. Talun Kidul adalah di Dsn. Balongsono
sebanyak 87 orang dan sebelumya juga belum ada yang melakukan penelitian ini

di dusun tersebut.

4.4 Populasi, sampling, dan sampel
48.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh jumlah subjek yang akan diteliti dan
memenuhi kriteria yang telah ditentukan peneliti untuk dipelajari dan diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasinya adalah seluruh lansia penderita
hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang

dengan usia > 60 tahun yang berjumlah 87 orang.
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482 Sampling

Menurut Sugiyono (2020) sampling adalah metode yang digunakan untuk
memilih sampel dari populasi. Penelitian ini menggunakan metode probability
sampling dimana memberikan kesempatan kepada seluruh anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Metode yang digunakan adalah simple random sampling,
yaitu sampel dipilih secara acak tanpa mempertimbangkan strata dalam populasi.
483 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan kriteria populasi. Jika
populasi terlalu besar dan peneliti tidak mampu meneliti semuanya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang dikumpulkan dari populasi tersebut. Menurut Roschoe, penelitian
eksperimental sederhana biasanya melibatkan ukuran sampel berkisar antara 10
hingga 20 orang (Sugiyono, 2020). Dapat di simpulkan bahwa sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds.
Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang dengan usia > 60 tahun yang

berjumlah 10 orang.
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4.5 Jalannya penelitian (kerangka kerja)
Kerangka kerja merupakan proses dari awal hingga akhir penelitian, yaitu

sebagai berikut:

Penyusunan proposal

v

Populasi
Seluruh lansia penderitahipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang dengan usia> 60 tahun yang berjumlah 87 orang

v

Sampel
Sebagian lansia penderitahipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang dengan usia > 60 tahun yang berjumlah 10 orang

v

Sampling
Menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling

v

Desain Penelitian
Pre experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design

!

Pengumpulan Data,
Pre: Perlakuan: Post:
re: Pemberian buah pisang ambon sebanyak st
Pengukuran Pengukuran

2 kali/hari dengan berat + 140 gram yang
ditimbang tanpa kulit selama 7 hari
berturut-turut yaitu sebelum sarapan pagi
dan sebelum makan malam

l

Pengumpulan dan Analisa Data
Analisis Univariat (Editing, Coding, Skoring, Tabulating ) dan
Analisis Bivariat menggunakan Uji Wilcoxon

v

‘ Hasil dan Kesimpulan ‘

tekanan darah
sesudah diberikan
buah pisang ambon

tekanan darah
sebelum diberikan
buah pisang ambon

Gambar 4.1 Kerangka kerja pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap
tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono
Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.
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4.6 Identifikasi variabel

Menurut Sugiyono (2020) variabel penelitian merupakan kriteria yang
ditentukan peneliti untuk dianalisis agar mengahsilkan informasi, yang kemudian
bisa diambil kesimpulan. Variabel penelitian ini, yaitu:
48.1 Variabel independent (variabel bebas)

Variabel yang berperan untuk mempengaruhi atau yang menyebabkan
perubahan atau munculnya variabel dependent. Variabel independent penelitian
ini adalah konsumsi buah pisang ambon.

482 Variabel dependent (variabel terikat)
Variabel yang terpengaruh atau yang menjadi akibat dari variabel

independent. Variabel dependent pada penelitian ini adalah tekanan darah.

4.7 Definisi operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran aktivitas penelitian dalam
mengevaluasi suatu variabel dengan menetapkan batasan atau makna dari variabel
yang perlu dilakukan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut (Priadana &
Sunarsi, 2021).
Tabel 4.2 Definisi operasional pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap

tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds.
Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Variabel Definisi Parameter  Alat ukur Skala, Skor/Kriteria
operasional

Independent:  Konsumsi Buah pisang SOP dan - -

Konsumsi buah pisang ambon timbangan

buah pisang ambon sebanyak 2 makanan

ambon memiliki kali/hari

biaya  yang dengan berat
relatif murah =+ 140 gram
dan dirasa  yang di
sangat  tidak  timbang
menimbulkan  tanpa  kulit
efek samping selama 7
(Syafira, hari
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Variabel Definisi Parameter Alat ukur Skala, Skor/Kriteria
operasional
2022). Selain  berturut-
itu dalam 100 turut yaitu
gram buah  sebelum
pisang ambon  sarapan pagi
yang di  dan sebelum
timbang tanpa  makan
kulit terdapat malam.
kandungan
kalium sekitar
435 mg dan
natrium hanya
18 mg (Lidya
et al.,, 2022).
Dependent: Tekanan Jumlah SOP, Ordinal 1. Meningkat:
Tekanan darah adalah  tekanan sphygnoman Tekanan
darah jumlah darah ometer atau darah
tekanan yang sistolik dan tensimeter dikatakan
dibutuhkan jumlah dan meningkat
Jantung untuk  tekanan stetoskop, apabila  ada
memompa darah dan lembar peningkatan
darah diastolik. observasi angka.
keseluruh 2. Tetap:
tubuh melalui Tekanan
dinding arteri darah
(Luthfiyah & dikatakan
Widajati, tetap apabila
2019). tidak ada
perubahan
angka.
3. Menurun:
Tekanan
darah
dikatakan
menurun
apabila  ada
penurunan
angka.
(Silalahi &

Harahap, 2018)

4.8 Pengumpulan dan analisis data

48.1

Penelitian ini menggunakan alat da bahan, sebagai berikut:

Alat dan bahan

1. Buah pisang ambon

2. Timbangan makanan

3. Sphygnomanometer atau tensimeter
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4. Stetoskop
5. Lembar penelitian
6. Alattulis
4.8.2 Instrumen penelitian
Untuk menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian,
diperlukan instrumen penelitian, yaitu alat yang dipakai untuk mendapatkan data
selama penelitian dilakukan (Sugiyono, 2020). Alat untuk mengumpulkan data
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar penelitian
Lembar penelitian pada penelitian ini adalah dokumen untuk
mengumpulkan data responden lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang dengan cara
meminta mereka untuk menjawab dengan menandai item-item tertentu sesuai
kriteria yang ditentukan peneliti.
2. Lembar observasi
Lembar observasi pada penelitian ini adalah dokumen untuk
mengumpulkan data dari responden dan hasil pemeriksaan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan pada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.
3. Standar Operasional Prosedur (SOP)
SOP pada penelitian ini adalah dokumen prosedur yang berisi langkah-
langkah yang harus diikuti dalam pemberian buah pisang ambon dan dalam

melakukan pemeriksaan tekanan darah pada saat sebelum dan sesudah
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diberikan perlakuan pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds.
Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.
48.3 Prosedur penelitian
Prosedur penelitian adalah sebagai alat untuk proses pengumpulan data
dan menyelesaikan permasalahan penelitian. Adapun proses yang harus dilalui
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Menentukan judul penelitian.

2. Penyusunanan proposal penelitian.

3. Mengajukan permohonan izin penelitian.

4. Melaksanakan studi pendahuluan.

5. Melengkapi proposal penelitian hingga ujian proposal.

6. Melengkapi persiapan penelitian hingga pelaksanaan penelitian.

7. Menjelaskan pada calon responden mengenai penelitian yang akan
dilaksanakan, dan meminta mereka menandatangani informed consent jika
bersedia menjadi responden.

8. Memberikan penjelasan kepada responden mengenai pemeriksaan tekanan
darah, lalu melakukan pemeriksaan tekanan darah sebelum pemberian buah
pisang ambon.

9. Meminta responden untuk mengonsumsi buah pisang ambon sesuai dengan
yang telah disediakan peneliti selama 2 kali/hari dengan berat sekitar 140
gram tanpa kulit selama 7 hari berturut-turut, sebelum sarapan pagi dan
makan malam, dengan pengawasan dari peneliti.

10. Mengobservasi responden mengenai tekanan darahnya setelah menjalani

konsumsi buah pisang ambon selama 7 hari, kemudian melakukan evaluasi.
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11. Setelah evaluasi terhadap seluruh responden selesai, data dikumpulkan untuk
dianalisis guna mengetahui apakah ada pengaruh konsumsi buah pisang
ambon terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsosno Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

12. Dana yang dipakai adalah dana peneliti sendiri.

484 Analisis data

Setelah data terkumpul dari responden maka selanjutnya dilakukan
analisis data dengan cara sebagai berikut:

1. Analisis univariat

Analisis univariat adalah analisis data yang disajikan dalam tabel
frekuensi untuk menjelaskan secara deskriptif guna mengetahui frekuensi
variabel-variabel yang diteliti,, baik variabel independent ataupun variabel
dependent (Arifin dkk., 2022).

a. Editing
Editing adalah proses mengevaluasi kelengkapan dan kejelasan

pengisian dalam instrumen penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021).

Dimana pada penelitian ini akan memeriksa kelengkapan terkait alat dan

bahan, lembar observasi dan SOP serta memeriksa kejelasan pengisian
data sebelum dan sesudah dilakukan pemberian buah pisang ambon
terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn.

Balongsosno Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.




38

Coding

Coding adalah proses identifikasi dan klasifikasi dengan
memberikan simbol (Priadana & Sunarsi, 2021). Berikut adalah kode-
kode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1) Data umum

a) Kode responden

Responden 1 :R1
Responden 2 :R2
Responden 3 :R3

Dan seterusnya
b) Kode jenis kelamin
Laki-laki :J1
Perempuan 112
¢) Kode usia

Middle age / usia pertengahan (usia 45 - 59 tahun) : Ul

Elderly / lansia (usia 60 - 74 tahun) U2
Old / lansia tua (75 - 89 tahun) U3
Very old / lansia sangat tua (usia > 90 tahun) U4

d) Kode riwayat hipertensi keluarga
Ya 1K1

Tidak 1 K2




39

e) Kode pola makan
Baik :P1
Frekuensi makan 3x sehari, yang mengandung gizi seimbang
yang mencakup lauk pauk, buah dan sayur, serta makanan
pokok dalam jumlah yang cukup, tidak lebih dan kurang
(Kartikasari & Rahmawatie, 2022).
Tidak baik : P2
Makan tidak tepat dari segi frekuensi dan waktunya, tidak
mengandung gizi seimbang atau kurang atau berlebihan
(Kartikasari & Rahmawatie, 2022).
f) Kode IMT
BB kurang / Underweight : Ol
BB normal :02
BB berlebih / Overweight :03
BB obesitas I 104
BB obesitas II :05
g) Kode konsumsi makanan asin
Suka :N1
Tidak suka tN2
h) Kode kebiasaan merokok
Ya : M1

Tidak : M2




i)

R

k)
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Kode kebiasaan minum alkohol

Ya 1 L1

Tidak (L2

Kode aktivitas fisik

Ringan :Fl1

Seperti: memasak, menyapu, mengepel, menyetrika, menyapu,
dan jalan-jalan santai (Kusumo, 2020).

Sedang :F2

Seperti: berjalan cepat dengan kecepatan 5 km per jam,
berkebun, menggunakan mesin untuk membersihkan rumput,
mencuci mobil, membawa dan menyusun balok kayu,
memindahkan perabotan ringan, dan bersepeda pada lintasan
datar (Kusumo, 2020).

Berat :F3

Seperti: berjalan cepat dengan kecepatan > 5 km per jam,
berjalan dengan beban di punggung, berlari, memindahkan
perabotan yang berat, jogging, menggendong anak,
memindahkan batu bata, menggali selokan, mencangkul, dan
bersepeda > 15 km/jam pada lintasan mendaki (Kusumo, 2020).
Kode stress

Ya : Tl

Adanya tekanan dan berfikir berlebih, gelisah atau cemas, sedih,
perubahan suasaa hati, mudah marah-marah, cepat tersinggung,

gampang menyerah, sakit kepala, tidur terganggu, insomnia




41

(sulit tidur), kelelahan atau hilangnya energy tubuh, dan
semakin banyak membuat kesalahan dalam hidup dan di tempat
kerja (Kaunang dkk., 2019).
Tidak : T2
2) Data khusus
a) Tekanan darah sebelum pemberian buah pisang ambon
Hipetensi stadium 1 : Al
Hipertensi stadium 2 : A2

b) Tekanan darah setelah pemberian buah pisang ambon

Menurun :B1

Tetap :B2

Meningkat :B3
Skoring

Peneliti akan memberikan penilaian secara numerik untuk
mengumpulkan informasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Tabulating

Peneliti akan menyusun data yang telah lengkap dan kemudian
memasukkannya kedalam tabel distribusi frekuensi berdasarkan
karakteristik yang telah ditentukan. Dan berikut adalah rumus yang

digunakan:

P=2x100%
N

Keterangan:
P : Presentase kategori
F : Frekuensi kategori

N : Jumlah responden




Hasil presentase yang sudah didapatkan disusun kedalam

berdasarkan karakteristiknya dengan kategori sebagai berikut:

0%

1-25%

26-49%

50%

51-74%

75-99%

100%

: tidak seorang pun

: sebagian kecil

: hampir setengahnya
: setengahnya

: sebagian besar

: hampir seluruhnya

: seluruhnya

Analisis bivariat
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tabel

Analisis bivariat merupakan analisis data berbentuk tabel silang dengan

memperhatikan hubungan antara variabel independent maupun variabel

dependent (Arifin dkk., 2022). Uji statistik pada penelitian ini adalah wji

wilcoxon dengan nilai signifikansi a = 0,05. Dasar digunakannya uji wilcoxon

adalah karena data yang diolah menggunakan skala ordinal dan datanya

berpasangan dimana responden yang uji sama dalam dua waktu yang berbeda

(sebelum dan sesudah perlakuan). Adapun pedoman signifikansi sebagai

berikut:

a. Apabila p <005 maka H1 diterima artinya ada pengaruh konsumsi buah

pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi.

b. Apabila p > 0,05 maka HO ditolak sehingga tidak ada pengaruh konsumsi

buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia penderita

hipertensi.
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49 Etika penelitian

1.

Ethical clearance

Penelitian ini pelaksanaannya melibatkan responden manusia, sehingga
dilakukan uji kelayakan terlebih dahulu oleh Komisi Etik Penelitian ITSKes
ICMe Jombang dan telah dinyatakan lolos etik dengan No.
239/KEPK/ITSKES-ICME/X1/2024.
Informed concent

Sebelum penelitian dilakukan calon responden akan diberikan penjelasan
terebih dahulu dan memberikan lembar persetujuan untuk berpartisipasi atau
mercka dapat memilih untuk tidak berpartisipasi menjadi responden. Dan
apabila calon responden setuju maka mereka harus menandatangani formulir
persetujuan yang sudah disediakan oleh peneliti. Akan tetapi peneliti harus
menghormati pilihan calon responden jika mereka tidak setuju.
Anonimity

Peneliti hanya akan menuliskan kode tanpa menyertakan nama
responden dilembar untuk mengumpulkan data maupun pada hasil yang akan
dicantumkan.
Confidentiality

Hanya informasi tertentu yang akan ditampilkan dalam hasil penelitian,
dan peneliti akan memastikan bahwa informasi atau data apa pun yang

dikumpulkan dari responden dijaga kerahasiaannya.




BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil penelitian

5.1.1 Data umum

1.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin lansia
penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 3 30
Perempuan 7 70
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 7 responden.
Karakteristik responden berdasarkan usia
Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia lansia penderita

hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang.

Usia, Frekuensi Persentase (%)
Middle age (usia 45 - 59 tahun) 0 0
Elderly (usia 60 - 74 tahun) 10 100
Old (75 - 89 tahun) 0 0
Very old (usia > 90 tahun) 0 0
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden seluruhnya (100%)

memiliki usia Elderly (lansia) yaitu usia 60-74 tahun sebanyak 10 responden.
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Karakteristik responden berdasarkan riwayat hipertensi keluarga

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan riwayat hipertensi
keluarga lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds.
Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Riwayat hipertensi keluarga Frekuensi Persentase (%)
Ya 7 70
Tidak 3 30
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) memiliki riwayat hipertensi keluarga sebanyak 7 responden.
Karakteristik responden berdasarkan pola makan
Tabel 54 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola makan lansia

penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.

Pola makan Frekuensi Persentase (%)
Baik 7 70
Tidak baik 3 30
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)
Berdasarkan tabel 54 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) memiliki pola makan yang baik sebanyak 7 responden.
Karakteristik responden berdasarkan IMT
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan IMT lansia penderita
hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito

Kab. Jombang.
IMT Frekuensi Persentase (%)

BB kurang (< 18,5 kg/m) 0 0
BB normal (18,5 — 229 kg/m) 3 30
BB berlebih (23 — 249 kg/m) 0 0
BB obesitas I (25 — 29,9 kg/m) 7 70

BB obesitas II (> 30 kg/m) 0 0
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa responden sebagian besar

(70%) memiliki IMT obesitas I (25 — 299 kg/m) sebanyak 7 responden.
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Karakteristik responden berdasarkan konsumsi makanan asin

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan konsumsi makanan
asin lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun
Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Konsumsi makanan asin Frekuensi Persentase (%)
Suka 3 30
Tidak suka 7 70
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) tidak suka konsumsi makanan asin sebanyak 7 responden.
Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan merokok
Tabel 5.7 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kebiasaan merokok

lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul
Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Kebiasaan merokok Frekuensi Persentase (%)
Ya 3 30
Tidak 7 70
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) tidak memiliki kebiasaan merokok sebanyak 7 responden.
Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan minum alkohol
Tabel 5.8 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kebiasaan minum

alkohol lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun
Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Kebiasaan minum alcohol Frekuensi Persentase (%)
Ya 0 0
Tidak 10 100
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)
Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa responden seluruhnya (100%)

tidak memiliki kebiasaan minum alkohol sebanyak 10 responden.
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9. Karakteristik responden berdasarkan aktivitas fisik

Tabel 5.9 Distribusi frekuensi responden berdasarkan aktivitas fisik lansia
penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.

Aktivitas fisik Frekuensi Persentase (%)
Ringan 7 70
Sedang 3 30

Berat 0 0
Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)
Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) memiliki aktivitas fisik ringan sebanyak 7 responden.
10. Karakteristik responden berdasarkan stress
Tabel 5.10 Distribusi frekuensi responden berdasarkan stress lansia penderita

hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang.

Stress Frekuensi Persentase (%)
Ya 3 30

Tidak 7] 70

Total 10 100

Sumber : Data primer (2024)
Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) tidak mengalami stress sebanyak 7 responden.
5.1.2 Data khusus
1. Tekanan darah sebelum pemberian buah pisang ambon
Tabel 5.11 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tekanan darah
sebelum pemberian buah pisang ambon pada lansia penderita

hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang.

Sistolik Diastolik
Tekanan darah F (%) F (%)
Hipertensi stadium 1 7 70 6 60
Hipertensi stadium 2 3 30 4 40
Total 10 100 10 100

Sumber : Data primer (2024)
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Berdasarkan tabel 5.11 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) mengalami hipertensi stadium 1 pada tekanan darah sistolik sebanyak
7 responden, dan responden sebagian besar (60%) mengalami hipertensi
stadium 1 pada tekanan darah diastolik sebanyak 6 responden.

Tekanan darah sesudah pemberian buah pisang ambon
Tabel 5.12 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tekanan darah sesudah

pemberian buah pisang ambon pada lansia penderita hipertensi di
Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Sistolik Diastolik
Tekanan darah F (%) F (%)
Menurun 10 100 10 100
Tetap 0 0 0 0
Meningkat 0 0 0 0
Total 10 100 10 100

Sumber : Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 5.12 menunjukkan bahwa responden seluruhnya
(1009%) mengalami penurunan tekanan darah baik pada tekanan darah sistolik
maupun tekanan darah diastolik sebanyak 10 responden.

Pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia

penderita hipertensi
a. Tekanan darah sistolik

Tabel 5.13 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengaruh
pemberian buah pisang ambon pada lansia penderita
hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.

Tekanan darah post Total
Tekanan darah pre Menurun  Tetap  Meningkat
F o F % F Yo f o
Hipertensi stadium 1 7 70 0 0 0 0 7 70
Hipertensi stadium2 3 30 0 O 0 0 3 30
Jumlah 10 100 0 O 0 0 10 100
Uji wilcoxon nilai p-value 0,005 (p < 005)
Sumber : Data primer (2024)
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Berdasarkan tabel 5.13 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(70%) tekanan darah sistolik mengalami hipertensi stadium 1
sebelumdiberikan buah pisang ambon sebanyak 7 responden dan
responden seluruhnya (100%) mengalami penurunan tekanan darah
sistolik setelah diberikan buah pisang ambon sebanyak 10 responden.
Berdasarkan uji wilcoxonnilai p-value tekanan darah sistolik adalah
0,005 (p < 005) maka HO ditolak dan HI diterima yang artinya ada
pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap tekanan darah sistolik
pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul
Kec. Sumobito Kab. Jombang.

Tekanan darah diastolik
Tabel 5.14 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengaruh
pemberian buah pisang ambon pada lansia penderita
hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang.
Tekanan darah post
Tekanan darah pre Menurun  Tetap  Meningkat
F Yo f % F Yo f
Hipertensi stadium 1 6 60 0 0 0 0 6 60
Hipertensi stadium2 4 40 0 O 0 0 4
Jumlah 10 100 0 0 0 0 10100

Uji wilcoxon nilai p-value 0,004 (p < 005)
Sumber : Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 5.14 menunjukkan bahwa responden sebagian besar
(60%) tekanan darah diastolik mengalami hipertensi stadium 1 sebelum
diberikan buah pisang ambon sebanyak 6 responden dan responden
seluruhnya (100%) mengalami penurunan tekanan darah diastolik setelah
diberikan buah pisang ambon sebanyak 10 responden. Berdasarkan uji
wilcoxon nilai p-value tekanan darah sistolik adalah 0,004 (< 0,05) maka

HO ditolak dan HI1 diterima yang artinya ada pengaruh pemberian buah
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pisang ambon terhadap tekanan darah diastolik pada lansia penderita
hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab.

Jombang.

5.2 Pembahasan
52.1 Tekanan darah sebelum pemberian buah pisang ambon

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.11 tekanan darah sebelum
pemberian buah pisang ambon pada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumaobito Kab. Jombang diketahui dari 10
responden sebagian besar (70%) lansia mengalami hipertensi stadium 1 sebanyak
7 responden. Faktor yang mempengaruhi lansia mengalami hipertensi adalah jenis
kelamin, usia, riwayat hipertensi keluarga, IMT, dan aktivitas fisik.

Hipertensi dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor diantaranya yaitu jenis
kelamin. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.1 diketahui dari 10 responden
lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang sebagian besar (70%) adalah berjenis kelamin perempuan
sebanyak 7 responden. Menurut peneliti, perempuan lebih mudah mengidap
hipertensi dibandingkan dengan laki-laki karena perempuan akan mengalami
menepause saat lansia, dimana hormon esterogen akan mengalami penurunan
yang nantinya dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah hingga terjadi
hipertensi. Hal ini sejalan dengan pendapat Riyadina (2019) dalam buku
Hipertensi pada Wanita Menopause bahwasannya sebelum perempuan menopause
mereka dilindungi hormon esterogen yang bertugas untuk melindungi kerusakan

pada pembuluh darah dan meningkatkan kadar kolesterol High Density
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Lipoprotein (HDL) yang berfungsi untuk melindungi terjadinya proses
ateroklerosis yang mengakibatkan terjadinya hipertensi pada perempuan.

Faktor lainnya yang mempengaruhi lansia mengalami hipertensi adalah
usia. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.2 diketahui dari 10 responden
lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
Kab. Jombang seluruhnya (100%) berusia 60-74 tahun (elderly / lansia) sebanyak
10 responden. Menurut peneliti, bertambahnya usia seseorang didalam tubuhnya
akan mengalami penurunan fungsi, sehingga secara alami pembuluh darah akan
meningkatkan tekanan darah. Hal ini sejalan dengan pendapat Widjaya (2018)
dalam penelitian Podungge (2020) bahwasannya perubahan fisik berlangsung
seiring bertambahnya usia, antara lain penebalan dinding arteri akibat akumulasi
kolagen pada lapisan otot, yang mengakibatkan pembuluh darah menyempit dan
kaku. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Ekasari dkk. (2021) bahwasannya
bertambahnya usia seseorang, tekanan darah cenderung meningkat terutama pada
pada lansia. Hal ini disebabkan oleh penebalan dan pengerasan pembuluh darah
secara alami, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko hipertensi.

Faktor lainnya yang mempengaruhi lansia mengalami hipertensi adalah
riwayat hipertensi keluarga. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3 diketahui
dari 10 responden penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang sebagian besar (70%) lansia mengalami hipertensi
karena adanya riwayat hipertensi keluarga sebanyak 7 responden. Menurut
peneliti, seseorang akan lebih mudah atau beresiko lebih tinggi akan mengalami
hipertensi apabila sebelumya memiliki anggota keluarga yang mengalami kondisi

serupa dibandingkan dengan anggota keluarga yang tidak mengalami kondisi
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tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Habibah dkk.
(2023) bahwasanya riwayat keluarga merupakan faktor yang tidak bisa dirubah,
sehingga keluarga terdekat dengan tekanan darah tinggi lebih mudah atan
beresiko lebih tinggi terkena hipertensi karena adanya sifat genetik yang
diwariskan dari kedua orangtua.

Faktor lainnya yang mempengaruhi lansia mengalami hipertensi adalah
Indeks Massa Tubuh (IMT). Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.5 diketahui
dari 10 responden lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul
Kec. Sumobito Kab. Jombang sebagian besar (70%) lansia mengalami hipertensi
karena memiliki berat badan obesitas I (25 — 29,9 kg/m) sebanyak 7 responden.
Menurut peneliti, orang dengan IMT melebihi normal atau berat badan obesitas
dapat mengakibatkan kerja jantung yang berlebih sehingga menyebabkan
seseorang akan mengalami peningkatan tekanan darah hingga hipertensi. Orang
dengan berat badan berlebih umumnya akan mengalami kesulitan bergerak karena
jantungnya harus memompa darah untuk menggerakkan tubuhnya, sehingga
tekanan darah meningkat (Podungge, 2020). Hal ini sejalan dengan teori
Framingham Study dalam Te’ne & Karjadidjaja (2020) bahwasanya orang dengan
kegemukan atau obesitas memiliki resiko delapan kali lebih besar terkena
hipertensi.

Faktor lainnya yang mempengaruhi lansia mengalami hipertensi adalah
aktivitas fisik. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.9 diketahui dari 10
responden lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang sebagian besar (70%) lansia mengalami hipertensi

karena melakukan aktifitas ringan sebanyak 7 responden. Menurut peneliti,




53

seorang lansia kebanyakan hanya melakukan aktivitas fisik ringan di rumah saja
tanpa menambah dengan olahraga dan orang yang kurang melakukan aktivitas
fisik umumnya dapat menurunkan kesehatan jasmani, dan meningkatkan kerja
jantung, sehingga hal ini menyebabkan lansia lebih tinggi mengalami hipertensi.
Hal ini sejalan dengan teori Kirk-Sanchez & McGough (2013) dalam Makawekes
dkk. (2020) ketika seseorang beraktivitas fisik, otak akan terstimulasi peningkatan
produksi protein yang disebut Brain Derived Neutropic Factor (BDNF). Protein
ini untuk menjaga kebugaran dan kesehatan sel saraf. Dan jika seseorang kurang
beraktivitas fisik detak jantung akan meningkat, yang berarti setiap kali otot
jantung berkontraksi otot jantung akan bekerja lebih keras. Seseorang akhirnya
menderita hipertensi karena otot jantung menghasilkan tekanan yang lebih besar,
semakin keras dan sering memompa darah.
522 Tekanan darah sesudah pemberian buah pisang ambon

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.12 tekanan darah sesudah
pemberian buah pisang ambon pada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang diketahui dari 10
responden seluruhnya (100%) lansia mengalami penurunan tekanan darah baik
pada tekanan darah sistolik maupun tekanan darah diastoliksebanyak 10
responden dengan faktor yang dapat mempengaruhi diantaranya adalah pola
makan, konsumsi makanan asin, kebiasaan merokok, kebiasaan minum alkohol,
dan stress.

Hipertensi dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor diantaranya yaitu pola
makan. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.4 diketahui dari 10 responden

lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito
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Kab. Jombang sebagian besar (70%) memiliki pola makan yang baik sebanyak 7
responden. Menurut peneliti, pola makan akan mempengaruhi asupan gizi dan
kesehatan tubuh, sehingga seseorang dengan pola makan baik akan
mempengaruhi penurunan tekanan darah yang dialami penderita hipertensi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Clarisa dkk. (2019) peningkatan
pada pola makan yang baik akan mempengaruhi penurunan derajat hipertensi
sesecorang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardianto
dkk. (2021) mempertahankan pola makan yang sehat, termasuk mengonsumsi
lebih banyak buah dan sayuran serta mengurangi lemak dan garam, sangat
penting untuk menurunkan kejadian hipertensi.

Faktor lainnya yang mempengaruhi hipertensi pada lansia adalah
konsumsi makanan asin. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.6 diketahui
dari 10 responden lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul
Kec. Sumobito Kab. Jombang sebagian besar (70%) tidak suka konsumsi makan
asin sebanyak 7 responden. Menurut peneliti, seseorang yang tidak suka konsumsi
makanan asin tidak akan mengalami peningkatan volume darah, sehingga hal itu
dapat menyebabkan penurunan tekanan darah penderita hipertensi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Asiahdkk. (2022) selain menjadi mediator
langsung untuk menurunkan morbiditas dan mortalitas kardiovaskular,
menurunkan asupan garam yang tinggi dapat menunda atau menghentikan
perkembangan peningkatan tekanan darah pada pasien hipertensi. Sehingga,
penderita hipertensi disarankan untuk membatasi asupan garam secara teratur

guna mengontrol tekanan darahnya.
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Faktor lainnya yang mempengaruhi hipertensi pada lansia adalah
kebiasaan merokok. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.7 diketahui dari 10
responden lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.
Sumobito Kab. Jombang sebagian besar (70%) tidak memiliki kebiasaan merokok
sebanyak 7 responden. Menurut peneliti, ketika seseorang tidak memiliki
kebiasaan merokok maka tidak akan ada zat berbahaya seperti nikotin yang
masuk dalam tubuhnya, sehingga tidak ada penumpukan zat dalam darah yang
lama-kelamaan dapat merusak dinding pembuluh darah dan akhirnya tekanan
darah dapat terkontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Erman dkk. (2021) seorang penderita hipertensi yang tidak memiliki kebiasaan
merokok akan berdampak baik untuk tekanan darah, hal ini dikarenakan tidak
akan ada penumpukan zat berbahaya seperti nikotin dan tar didalam darah yang
lama-kelamaan dapat merusak dinding pembuluh darah arteri dan menyebabkan
berbagai penyakit kardiovaskuler.

Faktor lainnya yang mempengaruhi hipertensi pada lansia adalah
kebiasaan minum alkohol. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.8 diketahui
dari 10 responden lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul
Kec. Sumobito Kab. Jombang seluruhnya (100%) tidak memiliki kebiasaan
minum alkohol sebanyak 10 responden. Menurut peneliti, penderita hipertensi
yang tidak memiliki kebiasaan minum alkohol menyebabkan penurunan tekanan
darah, karena tidak akan ada kandungan berbahaya alkohol yang akan
mempengaruhi fungsi dan kinerja jantung yang meningkatkan tekanan darah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Memah dkk. (2019)

mengurangi atau menghentikan konsumsi alkohol penting untuk mencegah
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terjadinya hipertensi, hal ini karena konsumsi alkohol yang berlebihan dapat
membahayakan organ tubuh seperti hati. Gangguan fungsi hati ini akan
mempengaruhi kinerja dan fungsi jantung.

Faktor lainnya yang mempengaruhi hipertensi pada lansia adalah stress.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.10 diketahui dari 10 responden lansia
penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumobito Kab.
Jombang sebagian besar (70%) tidak mengalami stress sebanyak 7 responden.
Menurut peneliti, seseorang yang mampu mengendalikan atau tidak mengalami
stress akan menyebabkan tekanan darah dapat dikendalikan dan terkontrol dengan
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayati dkk. (2022) cara
penanganan dan perawatan hipertensi adalah dengan pengendalian stress, karena
penderita hipertensi yang tidak memiliki stress tinggi tidak akan terjadi
peningkatan tekanan darah, sehingga bisa berefek baik untuk menurunkan
tekanan darah penderita hipertensi.

523 Pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.11 tekanan darah sebelum
pemberian buah pisang ambonpada lansia penderita hipertensi di Dsn.
Balongsono Ds. Talun Kidul Kec. Sumaobito Kab. Jombang diketahui dari 10
responden tekanan darah sistolik sebagian besar (70%) lansia mengalami
hipertensi stadium 1 sejumlah 7 orang dan tekanan darah diastolik sebagian besar
(60%) lansia mengalami hipertensi stadium 1 sejumlah 6 orang. Dan berdasarkan
hasil penelitian pada tabel 5.12 tekanan darah sesudah pemberian buah pisang

ambonpada lansia penderita hipertensi di Dusun Balongsono Desa Talun Kidul
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Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang diketahui dari 10 responden
seluruhnya (100%) lansia mengalami penurunan tekanan darah baik sistolik
maupun diastolik yaitu sejumlah 10 orang.

Berdasarkan uji wilcoxon diketahui nilai p-value tekanan darah sistolik
adalah 0,005 (p <0,05) dan p-value tekanan darah diastolik 0,004 (p <0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya ada pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di Dusun Balongsono Desa Talun Kidul Kecamatan
Sumobito Kabupaten Jombang.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurlaili dkk. (2021) dengan judul Pengaruh Konsumsi Pisang Ambon terhadap
Tekanan Darah Lansia Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Wanasaba menunjukkan bahwa dalam kelompok eksperimen terdapat penurunan
tekanan darah sistolik pada 15 orang (100%), sementara sebagian responden
mengalami penurunan tekanan darah diastolik sebanyak 8 orang (53,3%). Dalam
pengujian wilcoxon, nilai p-value untuk tekanan darah sistolik tercatat 0,001 (p <
005) dan untuk tekanan darah diastolik adalah 0021 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi perubahan signifikan pada tekanan darah setelah
mengkonsumsi buah pisang ambon, sehingga HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti ada pengaruh konsumsi pisang ambon terhadap tekanan darah lansia
dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Wanasaba. Ini terjadi karena
pemberian buah pisang ambon bertujuan untuk menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi, dengan cara mengurangi penumpukan garam atau air dalam

tubuh. Penurunan tekanan darah ini terjadi akibat kombinasi tingginya kadar
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kalium dan rendahnya natrium dalam pisang ambon, yang berperan penting dalam
penurunan tekanan darah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan dkk. (2022) dengan judul Pengaruh Konsumsi Pisang Ambon (Musa
Acuminata Cavendish) terhadap Perubahan Tekanan Darah Penderita Hipertensi
Pada Lanjut Usia di Boyolali menemukan bahwa 15 responden menunjukkan
penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah mengkonsumsi pisang ambon dari
136,67 mmHg menjadi 123,33 mmHg untuk sistolik dan 91,33 mmHg menjadi
80.67 mmHg untuk diastolik. Dalam kelompok intervensi, responden
mengonsumsi pisang ambon sebanyak 140 gram selama 7 hari dengan frekuensi 3
kali sehari (pagi, siang, dan sore). Nilai p-value untuk tekanan darah sistolik
adalah 0,000 dan untuk tekanan darah diastolik juga 0000 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya perbedaan tekanan darah sebelum dan setelah mengonsumsi
buah pisang ambon. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsumsi pisang
ambon berpengaruh pada tekanan darah penderita hipertensi di kalangan lanjut
usia. Hal ini disebabkan oleh kandungan kalium dalam pisang ambon yang
berperan menurunkan tekanan darah, serta berfungsi sebagai obat antihipertensi.

Menurut peneliti, setelah memberikan buah pisang ambon sebanyak 2
kali/hari dengan berat + 140 gram yang di timbang tanpa kulit selama 7 hari
berturut-turut yaitu sebelum sarapan pagi dan sebelum makan malam kepada
lansia dengan hipertensi, dapat disimpulkan bahwa konsumsi buah pisang ambon
berpengaruh terhadap tekanan darah. Hasil observasi yang dilakukan peneliti
secara langsung diketahui bahwa 10 responden seluruhnya menunjukkan adanya

penurunan pada jumlah tekanan darah sesudah diberikan buah pisang ambon.




Dengan demikian, buah pisang ambon dapat menjadi salah satu pilihan
pengobatan non-farmakologi yang dapat diberikan kepada lansia dengan

hipertensi.




6.1

1.

6.2

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun
Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang sebelum diberikan buah pisang ambon
sebagian besar mengalami hipertensi stadium 1 baik pada tekanan darah
sistolik maupun tekanan diastolik.

Tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun
Kidul Kec. Sumobito Kab. Jombang sesudah diberikan buah pisang ambon
seluruhnya mengalami penurunan pada jumlah tekanan darah baik pada
tekanan darah sistolik maupun tekanan darah diastolik.

Ada pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di Dsn. Balongsono Ds. Talun Kidul Kec.

Sumobito Kab. Jombang.

Saran
Bagi lansia penderita hipertensi

yang menderita hipertensi agar mengonsumsi buah pisang ambon sebagai
terapi alternatif non-farmakologi sehingga dapat membantu untuk

mengontrol tekanan darahnya.
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Bagi tenaga kesehatan

Diharapkan nantinya tenaga kesehatan bisa memberikan buah pisang
ambon sebagai salah satu alternatif pengobatan non-farmakologi yang dapat
diberikan khususnya pada lansia penderita hipertensi.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian dengan
membandingkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, guna mengetahui apakah terdapat penurunan pada kedua kelompok
tersebut. Dan diharapkan peneliti berikutnya melakukan penelitian pada
pasien hipertensi dengan rentang usia yang bervariasi, untuk mengetahui
apakah tetap ada penurunan pemberian buah pisang ambon pada penderita
hipertensi dengan kelompok usia yang berbeda. Serta diharapkan peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian pada penderita penyakit lainnya
seperti DM untuk mengetahui apakah ada penurunan kadar glukosa darah

sesudah diberikan buah pisang ambon.
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